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KAJIAN PENGARUH FEEDER KORIDOR 4
TERHADAP PENUMPANG LRT KOTA PALEMBANG

BERBASIS TRANSIT CATCHMENT AREA
Mega Sulfiani', Noto Royan?, M. Hijrah Agung Sarwandy?
INTISARI

Mega Sulfiani/112020147/Kajian Pengaruh Feeder Koridor 4 Terhadap
Penumpang LRT Kota Palembang Berbasis Transit Carchment Area/Teknik
Sipil.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh angkutan
pengumpan (Feeder) Koridor 4 terhadap demand penumpang Light Rail Transit
(LRT) Kota Palembang berdasarkan pendekatan Transit Catcment Area (TCA).
Penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi sejauh mana keberadaan Feeder dapat
meningkatkan jumlah pengguna LRT, memperluas jangkauan TCA, dan
mendukung integrasi moda transportasi publik di Kota Palembang.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
metode survei kepada 100 responden pengguna Feeder Koridor 4 dan LRT, serta
analisis data sekunder dari Balai Perkeretaapian Ringan Sumatera Selatan dan PT.
Global Transportasi Mandiri. Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified
random sampling dengan rumus Slovin, sedangkan analisis data dilakukan
menggunakan regresi linier sederhana dan uji Analysis of Variance (ANOVA)
dengan bantuan perangkat lunak SPSS.

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa pengoperasian Feeder Koridor 4
secara signifikan mendukung peningkatan jumlah penumpang LRT Kota
Palembang, sehingga keberlanjutan dan pengembangan layanan Feeder menjadi

strategi penting dalam optimalisasi sistem transportasi publik terintegrasi.

Kata kunci: Feeder, Light Rail Transit, Transit Catcment Area, Demand

Penumpang, Kota Palembang.
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STUDY OF THE INFLUENCE OF FEEDER CORRIDOR 4 ON
LRT PASSENGERS IN PALEMBANG CITY BASED ON

TRANSIT CATCHMENT AREA
Mega Sulfiani', Noto Royan? M. Hijrah Agung Sarwandy?
ABSTRACT

Mega Sulfiani/112020147/Study of the Influence of Feeder Corridor 4 on LRT
Passengers in Palembang City Based on Transit Catchment Area/Civil
Engineering.

This study aims to analyze the effect of Feeder Corridor 4 services on the
passenger demand of the Light Rail Transit (LRT) in Palembang City, based on the
Transit Catcment Area (TCA) approach. The research seeks to identify the extent to
which the Feeder service can increase LRT ridership, expand the TCA coverage,
and support the integration of public transportation modes in Palembang.

A quantitative research method was applied, involving a survey of 100
respondents who were users of both Feeder Corridor 4 and the LRT, as well as
secondary data obtained from the South Sumatra Light Railway Authority and PT.
Global Transportasi Mandiri. The sampling technique used stratified random
sampling with the Slovin formula, while the data were analyzed using simple linear
regression and Analysis of Variance (ANOVA) with the aid of SPSS software.

The study concludes that the operation of Feeder Corridor 4 significantly
contributes to the growth of LRT ridership in Palembang City. Therefore, the
sustainability and development of Feeder services are essential strategies for

optimizing an integrated public transportation system.

Keywords: Feeder, Light Rail Transit, Transit Catcment Area, Passenger Demand,

Palembang City.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Perkembangan kota-kota besar di Indonesia menuntut adanya sistem
transportasi massal yang efisien dan terintegrasi. Kota Palembang menjadi pelopor
dengan mengoperasikan Light Rail Transit (LRT) sejak tahun 2018, sebagai bagian
dari upaya mengurangi kemacetan dan meningkatkan mobilitas penduduk
(Kementerian Perhubungan, 2018). Namun demikian, keterisian LRT Palembang
masih belum optimal. Salah satu faktor utama yang memengaruhi rendahnya
jumlah penumpang adalah aksesibilitas menuju stasiun, khususnya dari kawasan
permukiman yang berada jauh dari titik pemberhentian LRT.

Untuk menjawab tantangan tersebut, Pemerintah Kota Palembang
menghadirkan layanan angkutan pengumpan (Feeder), termasuk Feeder Koridor 4,
yang bertugas mengantarkan penumpang dari kawasan sekitar ke stasiun LRT
terdekat. Namun, efektivitas layanan ini masih perlu diteliti secara mendalam,
khususnya terkait sejauh mana keberadaan Feeder mampu meningkatkan Demand
penumpang LRT.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam menganalisis hal ini
adalah konsep Transit Catcment Area (TCA). TCA merujuk pada wilayah yang
dapat dijangkau oleh penumpang dalam waktu atau jarak tertentu dari sebuah moda
transportasi publik, baik dengan berjalan kaki, kendaraan pribadi, maupun angkutan
pengumpan (Zhao et al., 2022). Menurut penelitian oleh Huang et al. (2021),
cakupan efektif TCA sangat memengaruhi pilihan moda transportasi masyarakat
dan keterisian moda utama seperti kereta atau LRT.

Dalam studi lain, Song et al. (2020) menunjukkan bahwa ketersediaan dan
keterjangkauan moda Feeder dalam radius maksimal 2 km dari moda utama dapat
meningkatkan jumlah pengguna hingga 30%. Hal ini menegaskan pentingnya
pengukuran cakupan layanan Feeder untuk mengetahui potensi peningkatan jumlah

penumpang moda utama.



Dalam perencanaan transportasi umum, area tangkapan dari suatu halte
sering kali digunakan untuk memperkirakan jumlah calon penumpang. Terdapat
berbagai pendekatan dalam analisis area tangkapan berbasis GIS tergantung pada
tingkat kedetailan yang diinginkan. Pendekatan Circular Buffer (penyangga
melingkar) merupakan metode dasar yang juga paling sederhana. Sementara itu,
pendekatan  Service Area berbasis pencarian dalam jaringan jalan
merepresentasikan rute pengumpan yang aktual dan dengan demikian lebih rinci.
Pendekatan Service Area dapat ditingkatkan dengan menambahkan hambatan
waktu tambahan pada titik-titik tertentu dalam jaringan jalan, misalnya tangga.

Perbedaan antara pendekatan Circular Buffer dan Service Area
diilustrasikan dan dibandingkan dalam hal ukuran area tangkapan. Kekuatan
pendekatan Service Area dan dampaknya terhadap area tangkapan saat penambahan
hambatan waktu tambahan untuk menyeberangi tangga ditunjukkan melalui studi
kasus. Selain itu, studi kasus lain menggambarkan bagaimana hambatan waktu
tambahan di tangga memengaruhi area tangkapan dari stasiun bawah tanah
dibandingkan dengan stasiun di permukaan tanah. Artikel ini juga menggambarkan
bagaimana analisis area tangkapan dapat digunakan dalam perencanaan lokasi halte
pada jalur baru dengan menghitung potensi perjalanan di sepanjang jalur tersebut.

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Feeder Koridor 4 terhadap Demand penumpang LRT
Palembang menggunakan pendekatan Transit Catcment Area (TCA). Selain
mengukur cakupan wilayah layanan, penelitian ini juga menilai faktor-faktor lain
yang dapat memengaruhi peningkatan jumlah pengguna, seperti waktu tempuh,

kepadatan armada, dan kepuasan penumpang.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang didapat rumusan masalah, yaitu:
1) Bagaimana dampak angkutan pengumpan (Feeder) Koridor 4 terhadap
jumlah penumpang LRT di Kota Palembang?
2) Sejauh mana cakupan wilayah Feeder Koridor 4 dalam mendukung

aksesibilitas ke LRT berdasarkan Transit Catcment Area (TCA)?



3) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan integrasi antara

angkutan pengumpan (Feeder) dan LRT?

1.3. Maksud dan Tujuan
Maksud Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Feeder
Koridor 4 terhadap penumpang Light Rail Transit (LRT) Kota Palembang Berbasis
Transit Catcment Area (TCA). Dengan mmemahami pengaruh ini, diharapkan
dapat ditemukan cara untuk meningkatkan minat Masyarakat dalam menggunakan
LRT melalui optimalisasi layanan Feeder.
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1) Menganalisis dampak angkutan pengumpan (Feeder) Koridor 4 terhadap
permintaan penumpang LRT di Kota Palembang.
2) Mengidentifikasi cakupan wilayah layanan Feeder Koridor 4 menggunakan
konsep Transit Catcment Area (TCA).
3) Mengidentifikasi factor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan integrasi

antara angkutan pengumpan (Feeder) dan LRT.

14. Batasan Masalah
Untuk menjaga fokus dan ruang lingkup penelitian agar tidak terlalu luas,
maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut:

1) Wilayah Penelitian hanya mencakup rute pelayanan Feeder Koridor 4 dan
stasiun LRT yang terhubung langsung dengan rute tersebut di Kota
Palembang.

2) Cakupan Transit Catcment Area (TCA) dibatasi pada radius maksimal 2
kilometer dari rute Feeder menuju stasiun LRT, sesuai dengan batas umum
jangkauan aksesibilitas transportasi pengumpan di kawasan perkotaan.

3) Penelitian ini tidak menganalisis moda transportasi lain selain Feeder
Koridor 4 yang terintegrasi langsung dengan LRT (seperti ojek online,
kendaraan pribadi, atau angkutan umum lainnya).

4) Data Demand penumpang LRT yang digunakan dibatasi pada periode waktu
tertentu, yaitu dalam kurun waktu 3 bulan terakhir dari pelaksanaan
penelitian, agar data bersifat representatif dan terkini.



5)

1.5.

1)

2)

3)

4)

1.6.

Penelitian ini tidak menggunakan aplikasi GIS secara mendalam, namun
menggunakan pendekatan spasial sederhana dalam menggambarkan area
tangkapan (TCA) berdasarkan jarak tempuh dan waktu.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu:

Menambabh literatur dan referensi ilmiah terkait penerapan konsep Transit
Catcment Area (TCA) dalam analisis sistem transportasi publik di
Indonesia, khususnya pada moda LRT dan Feeder.

Menjadi bahan evaluasi untuk peningkatan layanan angkutan Feeder agar
lebih efektif menjangkau wilayah permukiman dan meningkatkan Demand
LRT.

Menyediakan informasi tentang pola pergerakan dan preferensi pengguna,
yang dapat digunakan untuk optimalisasi rute, frekuensi, dan kapasitas
kendaraan.

Meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai manfaat penggunaan

transportasi umum terintegrasi untuk mengurangi kemacetan dan polusi.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada laporan skripsi ini terdiri dari 5 Bab yang akan

disusun dan diuraikan sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Pada Bab ini berisi permasalahan yang hendak dibahas, termasuk latar

belakang, tujuan, kegunaan, serta waktu dan tempat penelitian.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Pada Bab ini menyajikan teori-teori yang berhubungan dengan penelitian

yang akan dilakukan, rumusan-rumuan dasar perhitungan, dan refrensi.

BAB III : METOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan langkah-langkah metode yang digunakan untuk

mengumpulkan dan menganalisis data, serta batasan-batasan, asumsi yang

digunakan, lokasi penelitian, waktu penelitian, dan jadwal kegiatan.



BAB 1V : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, kita akan menguraikan sistem pembahasan dan melakukan
perhitungan-perhitungan yang didasarkan pada teori serta data-data yang telah
dikumpulkan. Perhitungan ini menggunakan rumus dan aturan yang berlaku dalam

perencanaan tebal perkerasan jalan.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian bab ini, penulis menyimpulkan beberapa kesimpulan dan saran
yang diambil dari hasil penulisan, baik secara umum maupun khusus. Kesimpulan
dan saran ini merupakan rangkuman dari pembahasan dan analisis yang telah
dilakukan, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan dan pengembangan

lebih lanjut.



1.7.

Bagan Alir Penulisan

Tinjauan Pustaka

/ RumusanMasalah /
- ~

Metodelogi Penelitian

Hasil dan Analisa Pembahasan

k/h"

Kesimpulan dan Saran w

Selesai

Gambar 1. 1 Bagan Alir Penulisan
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